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MOTTO 
                           
    
“Dan infakkanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, Karena 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik”. 
(Q.S. Al Baqarah. 2 : 195) 
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ABSTRACT 
The Islamic Bankingdevelopment in 2013 up to December 2015 had 
increased quite rapidly. It is indicate that the Islamic Bank’s performance is 
getting better. It is shown from the profits. But, it does not correspond to the 
reality that have occurred the average movement at ROA in Islamic Banking. 
 This reserarc objective is to determine the effect of Debt Financing, Equity 
Financing, and capital Adequacy Ratio (CAR) to Return On Assets (ROA). This 
research is thirty six with secondary data from anuual financial statement of 
Islamic Banking In Indonesia period 2013-2015. This testinguse quantitative 
analysis method of multiple linear regression consider Classical Assumption Test, 
Test R2, F test and t test. 
 Results showed that the three variables, namely the Debt Financing 
Indepanden These results prove the variable DF significant positive effect on 
ROA with a value of 5,848 t test and significance level of 0.000 (<0.05), the H1 is 
accepted. Equity Financing positive effect on Return On Asset , It was known from 
the value of the t test (-4.905) is smaller than the table t (2.0345)). Capital 
Adequacy Ratio positive effect on the dependent variable is Return On Asset 
(ROA) with a value of 3.696 t test and significance level of 0.001 (<0.05), the H3 
is accepted.  
keywords: Debt Financing, Equity Financing, Capital Adequacy ratio 
(CAR),Return On Asset (ROA). 
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ABSTRAK 
Perkembangan Bank Syariah dari tahun 2013 sampai Desember 2015 terus 
mengalami peningkatan yang cukup pesat. Hal ini mengindikasikan bahwa kinerja 
Bank Syariah yang semakin baik yang tercermin dari laba yang diperoleh. Namun 
hal ini tidak sesuai dengan kenyataan bahwa telah terjadi pergerakan rata-rata 
pada ROA di Bank Syariah di Indonesia. 
Tujuan ini adalah untuk menjelaskan pengaruh Debt Financing, Equity 
Financing, capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset (ROA). 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 36, dengan data sekunder 
yang diperoleh dari laporan Tahunan Bank Syariah di Indonesia periode 2013-
2015. Pengujian ini dilakukan metode analisis kuantitatif regresi linier berganda 
dengan mempertimbangkan Uji Asumsi Klasik, Uji R
2
, Uji F dan Uji t. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel Indepanden yaitu 
Debt Financing Hasil penelitian ini membuktikan variabel DF berpengaruh positif 
signifikan terhadap ROA dengan niali uji t sebesar 5,848 dan tingkat signifikasi 
0,000 (<0,05) maka H1 diterima.. Equity Financing berpengaruh positif terhadap 
Return On Asset. Hal itu diketahui dari nilai uji t (-4,905) lebih kecil dari tabel t 
(2,0345),). Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif terhadap variabel 
dependen yaitu Return On Asset (ROA) dengan nilai uji t sebesar 3,696 dan 
tingkat signifikasi 0,001 (<0,05) maka H3 diterima.  
 
Kata Kunci : Debt Financing, Equity Financing, Capital Adequacy ratio (CAR), 
Return On Asset (ROA). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
 
Bank Syari’ah dapat melakukan aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan 
sektor riil dan moneter. Pembiayaan disektor riil dapat dilakukan dengan aktivitas 
pendanaan berbasis bagi hasil maupun margin keuntungan untuk produk jual beli, 
sedangkan untuk sektor moneter Bank Syari’ah melakukan aktivitas tabungan atau 
deposito dengan mekanisme bagi hasil (Machmud, 2010: 7). 
Perbankan Syari’ah di Indonesia dari tahun 2013-2015 mengalami 
perubahan jumlah pada Bank Umum Syari’ah (BUS) dan Unit Usaha Syari’ah 
(UUS). Jumlah BUS tahun 2013 sebanyak 11 unit diantaranya PT Bank Muamalat 
Indonesia, PT Bank Syariah Mandiri, PT Bank Syari’ah Mega Indonesia dan UUS 
23 unit diantaranya PT Bank Danamon, PT Bank Permata, PT Bank CIMB Niaga 
sedangkan pada tahun 2014-2015 BUS sejumlah 12 unit dan UUS 22 unit 
(www.ojk.go.id). 
Skema produk Perbankan Syari’ah secara alami merujuk kepada produksi 
dan distribusi. Produksi difasilitasi melalui skema profit sharing (mudharabah) 
dan partnership (musyarakah), sedangkan kegiatan distribusi manfaat hasil 
produk dilakukan melalui skema jual-beli (murabahah) dan sewa menyewa 
(ijarah) (Machmud, 2010: 7). 
Sistem keuangan dan Perbankan modern telah berusaha memenuhi 
kebutuhan manusia untuk mendanai kegiatanya bukan dengan dananya sendiri 
melainkan dengan dana orang lain, baik dalam bentuk penyertaan modal (Equity 
 
2 
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Financing) maupun dalam bentuk pinjaman (Debt Financing). Islam mempunyai 
bentuk sendiri untuk memenuhi kebutuhan tersebut yaitu melalui akad bagi hasil 
sebagai metode pemenuhan kebutuhan permodalan (Equity Financing) dan akad 
jual-beli untuk pemenuhan kebutuhan pembiayaan (Debt Financing) (Arifin, 
2012: 22). 
Produk penyaluran dana atau pembiayaan dalam Bank Syari’ah dapat 
dibedakan menjadi Debt Financing dan Equity Financing. Sebagai mana menurut 
Zarkasih (2008:4), Zahara, islahudin dan Musnadi (2014) produk Debt Financing 
meliputi pembiayaan pada prinsip jual beli dan prinsip sewa menyewa 
pembiayaan dengan prinsip jual beli terdiri dari Murabahah, salam dan Istishna’. 
Sedangkan produk Equity Financing dengan prinsip bagi hasil terdiri dari 
Musyarakah dan Mudharabah. 
Debt Financing meliputi pembiayaan murabahah dan istishna’ 
Pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan yang muncul karena Bank tidak 
memiliki barang yang diinginkan oleh pembeli, sehingga Bank harus melakukan 
transaksi pembelian atas barang yang diinginkan kepada pihak lainya yang disebut 
supplier. Kemudian Bank akan menjualnya lagi kepada pembeli dengan harga 
yang telah disesuaikan yaitu harga beli Bank dan margin keuntungan yang telah 
disepakati (Huda dan Haykal, 2010: 41). 
Menurut Huda Heykal (2010) Bai’ al-ishtishna’ adalah kontrak penjualan 
antara mushtasni’ (pembeli) dan shani’ (supplier) dengan cara pemesanan 
pembuatan barang, seperti bangunan, jalan raya, pakaian, furniture, sepatu, dan 
sebagainya. Kedua belah pihak sepakat atas harga serta sistem pembayaran. 
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Apakah pembayaran dilakukan dimuka melalui dicicil atau di tangguhkan pada 
masa yang akan datang. 
Sewa atau ijarah dapat dipakai sebagai bentuk pembiayaan. Pada mulanya 
merupakan aktivitas jual beli dimana dalam hal ini Bank sebagai pemlik dana 
untuk membiayai asset produktif. Pemilik dana membeli barang yang dimaksud 
dan kemudian menyewakanya kepada yang membutuhkan asset tersebut (Ascarya, 
2011:101) 
Equity Financing meliputi pembiayaan mudharabah dan musyarakah. 
Pembiayaan mudharabah adalah perjanjian antara penanaman dana dan pengelola 
dana untuk melakukan kegiatan usaha tertentu, dengan pembagian keuntungan 
antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya. 
Pembiayaaan musyarakah perjanjian diantara para pemilik dana/modal untuk 
mencampurkan dana mereka pada suatu usaha tertentu dengan pembagian 
keuntungan diantara pemilik modal berdasarkan nisbah yang ditentukan 
sebelumnya (Muhamad, 2015: 310). 
Selain memperhatikan pembiayaan Debt Financing dan Equity Financing 
Bank Syari’ah juga memperhatikan rasio kecukupan modal (CAR). Capital 
Adequacy Ratio (CAR) mencerminkan kemampuan Bank untuk menutup risiko 
kerugian dari aktivitas yang dilakukannya dan kemampuan Bank dalam mendanai 
kegiatan operasionalnya. ukuran CAR pada Perbakan Syari’ah yaitu minimal 8% 
(Idroes, 2008:69). 
Menurut Mahmoed, Muslim, Arfan, dan Julimursyida (2014) profitabilitas 
adalah kemampuan suatu Bank untuk mendapatkan keuntungan. Profitabilitas 
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Bank sangat ditentukan oleh berapa banyak keuntungan yang diterima dari 
pembiayaan yang disalurkan. Seperti yang terlihat dalam tebel di bawah ini. 
Tabel 1.1 
Perkembangan Perbankan Syariah Dilihat dari Jumlah ROA, Debt 
Financing dan Equity Financing yang Diberikan (Dalam Bentuk Milyar Rupiah) 
Periode Januari 2013 – Desember 2015 
 2013 2014 2015 
Debt Financing 111,817 124,842 130,379 
Equity financing 47,343 56,925 69,549 
CAR 14,42% 15,94% 21,97% 
ROA 2,10% 0,85% 2,22% 
Sumber : ojk.go.id (data sudah diolah) 
Menurut tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah Debt Finacing 
mengalami kenaikan setiap tahunnya dengan jumlah 111,817 pada tahun 2013, 
124,842 pada tahun 2014, dan 130,379 pada tahun 2015. Sedangkan ROA 
mangalami fluktuatif dari tahun 2013 yang berjumlah 2.10% mengalami 
penurunan di tahun berikutnya yang berjumlah 0.85% pada tahun 2014 dan 
mengalami kenaikan lagi pada tahun 2015 dengan jumlah 2.22%.  
Penelitian mengenai Debt Financing yang dilakukan oleh Amalia (2016), 
Muslim, Arfan, Julimursyida (2014), Zahara, Islahuddin, Musnadi (2014), dari 
peneliti terdahulu menyatakan hasil penelitian Debt Financing berpengaruh positif 
terhadap profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset (ROA).  
Menurut Kuncoro (2002) dan (Ranianti & Ratnawati 2014: 111), 
menyatakan bahwa ROA menunjukkan kemampuan Bank dalam mengelola aktiva 
yang tersedia untuk mendapatkan net income. Semakin besar ROA menunjukan 
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kinerja Bank semakin baik karena return yang semakin besar. Menurut Riyadi dan 
Yuliyanto (2014) Semakin besar pembiayaan bagi hasil maka akan semakin besar 
pula profitabilitas Perbankan Syari’ah yang dihitung dengan Return On Asset 
(ROA).  
Jumlah Equity Financing pada laporan keuangan juga mengalami 
kenaikan dengan jumlah dana 47,343 pada tahun 2013, tahun berikutnya 
berjumlah  56,925 pada tahun 2014, dan 69,549 pada tahun 2015. Sedangkan 
ROA mengalami fluktuatif dari tahun 2013 yang berjumlah 2,10% mengalami 
penurunan di tahun berikutnya yang berjumlah 0,85% pada tahun 2014 dan 
mengalami kenaikan lagi pada tahun 2015 dengan jumlah 2,22%. Artinya bahwa 
setiap terjadi kenaikan satu milyar pembiayaan dalam bentuk Equity Financing 
maka akan terjadi penurunan kinerja keuangan Syari’ah Rahman dan Rochmati 
(2011) (www.ojk.go.id).  
Penelitian mengenai Equity Financing dilakukan oleh Amalia (2016), 
Muslim, Arfan, Julimursyida (2014), dan Zahara, Islahuddin, Musnadi (2014), 
dari peneliti terdahulu menyatakan hasil penelitian Equity Financing berpengaruh 
negatif terhadap profitabilitas yang diukur dengan ReturnOn Asset (ROA). 
Berbeda dengan penelitian Chalifah dan Sodiq (2015) menyatakan bahwa Equity 
Financing berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Muamalat 
Indonesia dan Bank Syari’ah Mandiri.  
Jumlah Capital Adequacy Ratio (CAR) pada laporan keuangan juga 
mengalami kenaikan dengan jumlah 14,42%dana pada tahun 2013, tahun 
berikutnya berjumlah 15.94% pada tahun 2014, dan 21.97% pada tahun 2015. 
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Sedangkan ROA mengalami perubahan dari tahun 2013 yang berjumlah 2,10% 
mengalami penurunan di tahun berikutnya yang berjumlah 0,85% pada tahun 
2014 dan mengalami kenaikan lagi pada tahun 2015 dengan jumlah 2,22%. 
(www.ojk.go.id). 
Menurut Suhardjono dan Kuncoro (2002:57) dan Ni Made Inten Uthami 
Putri Warsa dan I Ketut Mustanda (2014). CAR yang tinggi akan membuat Bank 
semakin kuat dalam menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang 
berisiko dan mampu membiayai operasi bank, sehingga akan memberikan 
kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas Pendapat ini didukung oleh 
Ningsukma, HakiimHaqiqi, Rafsanjani (2016) yang menunjukan hasil bahwa 
CAR berpengaruh pada ROA. Penelitian yang dilakukan Muh. Sabir. M, 
Muhammad Ali, Abd. Hamid Habibe (2012) dan Tan Sau Eng (2013) 
menunjukan hasil yang berbeda, bahwa CAR tidak berpengaruh pada ROA. 
Berdasarkan adanya fenomena pembiayaan jual beli lebih tinggi dari pada 
pembiayaan bagi hasil dan melihat hasil penelitian terdahulu maka penulis tertarik 
untuk meneliti lebih lanjut apakah Debt Financing dan Equity Financing 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA) mengenai “PENGARUH 
DEBT FINANCING, EQUITY FINANCING DAN CAPITAL ADEQUACY 
RATIO (CAR) TERHADAP PROFITABILITAS PERBANKAN SYARI’AH 
INDONESIA PERIODE 2013-2015”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka masalah – masalah yang akan diteliti 
pada penelitian ini adalah : 
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1. Debt Financing lebih tinggi dari  Equity Financing pada Perbankan Syariah.  
2. Terjadi penurunan terhadap ROA dari tahun 2013 ke tahun 2014 dan 
mengalami kenaikan lagi pada tahun 2015. 
3. Penurunan ROA diikuti dengan kenaikan CAR pada tahun 2014. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Penulis melakukan suatu pembatasan masalah dengan tujuan agar 
penelitian dapat dilakukan secara terarah dan hasil yang diperoleh dapat 
dimanfaatkan sebaik – baiknya. Batasan – batasan tersebut adalah : 
1. Penelitian ini di fokuskan pada seluruh Perbankan Syari’ah di Indonesia 
Tahun 2013-2015. 
2. Variable yang dingunakan Debt Finacing dengan kriteria murabahah dan 
isthisna’ dan Equity Financing dengan kriteria mudharabah dan musyarakah 
dan Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Perbankan Syari’ah Indonesia 
Tahun 2013-2015. 
3. Pengukuran pembiayaan di fokus kan pada ROA Perbankan Syari’ah 
Indonesia. 
 
 1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  masalah  yang  ada,  maka  rumusan  
masalah  dalam  penelitian  ini  adalah  sebagai  berikut: 
1. Apakah  terdapat  pengaruh  signifikan  antara  Debt Financing terhadap  ROA 
Perbankan Syari’ah Indonesia Tahun 2013-2015? 
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2. Apakah  terdapat  pengaruh  signifikan  antara  Equity Financing terhadap  
ROA Perbankan Syari’ah Indonesia Tahun 2013-2015? 
3. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara Capital Adequacy Ratio (CAR) 
terhadap ROA Perbankan Syari’ah Indonesia Tahun 2013-2015? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh tingkat Debt Financing dan Equity 
Financing secara bersama - sama (simultan) dengan ROA Perbankan Syari’ah 
Indonesia. 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh tingkat Debt Financing dan Equity 
Financing secara parsial terhadap ROA Perbankan Syari’ah Indonesia. 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 
secara sigifikan terhadap ROA Perbankan Syari’ah Indonesia. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberi  manfaat  baik  secara ilmiah  
maupun  secara  praktis,  adapun  manfaat  yang  dapat  diperoleh  dari  penelitian  
ini  adalah  sebagai  berikut: 
1. Secara  ilmiah  penelitian  ini  diharapkan  mampu  memberikan  sumbangan  
dan  tambahan  pemikiran  terhadap  ilmu  ekonomi  Islam  pada  umumnya  
dan  keuangan  Islam  pada  khususnya,  serta  mampu  menguji  teori  
pemberian  pembiayaan yang seimbang antara Debt Financing, Equity 
Financing dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap ROA Perbankan 
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Syari’ah Indonesia.  Diharapkan  dapat  memperkaya  khasanah  dunia  ilmu  
pengetahuan  sebagai  referensi  atau  acuan  untuk  penelitian  lebih  lanjut. 
2. Secara praktis  penelitian  ini  diharapkan  dapat  bermanfaat  bagi  
masyarakat  umum,  serta  dapat  dijadikan  acuan  bagi  setiap  lembaga  
keuangan  Syaria’ah  khususnya  Perbankan  Syari’ah  atau  pihak-pihak  
yang terkait  lainnya  dalam  mengoptimalkan  kualitas Debt Financing, 
Equity Financing dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap ROA 
Perbankan Syari’ah Indonesia. 
 
1.7 Jadwal Penelitian  
Terlampir. 
1.8 Statistika Penulisan Skripsi 
Untuk  memberikan  gambaran  tentang  penelitian  yang  dilakukan  maka  
dibuat  suatu sistematika  penulisan  tentang  informasi  mengenai  materi  dan  
hal-hal  yang  dibahas  pada  setiap  bab.  Sistematika  penulisan  yang  dimaksud  
adalah  sebagai  berikut : 
BAB I.  PENDAHULUAN 
Bab  Pendahuluan  menguraikan  tentang  latar  belakang  identifikasi  masalah,  
batasan  masalah,  rumusan  masalah,  tujuan  penelitian,  manfaat  penelitian,  
jadwal  penelitian  dan  sistematika  penulisan  skripsi. 
BAB  II.  LANDASAN TEORI 
Bab  Landasan  Teori  menguraikan  tentang  kajian  teori,  yang  berisi  teori-teori  
mengenai  Dana Debt Financing, Equity Financing dan Capital Adequacy Ratio 
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(CAR) tarhadap ROA serta  hasil  penelitian  yang  relevan,  kerangka  berfikir  
dan  hipotesis  sebagai  dasar  memecahkan  masalah. 
BAB III.  METODE PENELITIAN 
Bab  Metode  Penelitian  menguraikan  tentang  waktu  dan  wilayah  penelitian  
(perbankan syariah di  Indonesia),  jenis penelitian  (kuantitatif),  populasi  
perbankan syariah di  Indonesia  dan  telah  terdaftar  pada  Statistik  Ekomoni  
Keuangan  Indonesia,  sampel  (laporan  keuangan  bulanan  perbankan syariah di  
Indonesia  pada  periode  Januari  2013-Desember  2015)  dan  teknik  
pengambilan  sampel  (purposive  sampling),  data  (data  sekunder)  dan  sumber  
data  (laporan  bulanan  perbankan syariah di  Indonesia  dalam  situs  resmi  
www.ojk.go.id),  teknik  pengumpulan  data  (metode  kepustakaan  dan  
dokumentasi),  variable  penelitian  (Debt Financing, Equity Financing dan 
Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap ROA),  definisi  operasional  variabel  
dan  teknik  analisis  data  (uji  asumsi  klasik,  uji  regresi  linier  berganda,  uji  
ketepatan  model,  uji  signifikansi,  pengolahan  data). 
BAB  IV.  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab  Analisis  Data  dan  Pembahasan  menguraikan  tentang  gambaran  umum  
penelitian,  pengujian  dan  hasil  analisis  data  dan  pembahasan  hasil  analisis  
data  (pembuktian  hipotesis)  yang  menguraikan  tentang  cara  memecahkan  
masalah  yang  diteliti  dan  menguji  pengaruh  antara  Debt Financing dan 
Equity Financing dan Capital Adeuacy Ratio (CAR) terhadap ROA perbankan 
syariah di Indonesia.  serta  membahas  hasil  dari  analisis  data. 
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BAB  V.  PENUTUP 
Bab  Penutup  menguraikan  tentang  kesimpulan  dari  hasil  penelitian,  
keterbatasan  penelitian  dan  saran  yang  berkaitan  dengan  penelitian  ini   untuk  
ditujukan  kepada  berbagai  pihak  sehingga  berguna  untuk  kegiatan  lebih  
lanjut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Laba 
tersebut diperoleh dari modal dan aktiva yang dimilikinya. (Syamsudin,2011:59) 
Profitabilitas adalah indikator pengungkapan posisi kompetitif sebuah Bank di 
pasar Perbankan dan kualitas manajemenya. Profitabilitas memungkinkan Bank 
untuk mempertahankan profit resiko tertentu dan menyediakan landasan terhadap 
masalah jangka pendek (Ramdhan, 2011: 89). 
Menurut Rianti dan Ratnawati (2014) Profitabilitas merupakan dasar dari 
adanya keterkaitan antara efisiensi operasional dengan kualitas jasa yang 
dihasilkan oleh suatu Bank, tujuan analisis profitabilitas sebuah Bank adalah 
untuk mengukur tingkat efisiensi usaha yang dicapai oleh Bank yang 
bersangkutan. Untuk mengukur profitabilitas Bank dapat menggunakan rasio 
keuangan yang disebut dengan rasio profitabilitas. 
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 
efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang 
dihasilkan dari penjualan dan investasi. Dari penggunaan rasio ini menunjukkan 
efisiensi perusahaan (Kasmir, 2010: 196). Dari penggunaan rasio profitabilitas 
dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara komponen yang ada di 
laporan keuangan, terutama laporan keuangan. 
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1. Tujuan Rasio Profitabilitas  
Menurut Kasmir (2010: 197), tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi 
perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan yaitu: 
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 
suatu periode tertentu. 
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu 
4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
1. Jenis-jenis Profitabilitas 
Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis rasio 
profitabilitas yang dapat digunakan. Masing-masing jenis rasio profitabilitas 
digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan perusahaan dalam suatu 
periode tertentu atau untuk beberapa periode. 
Menurut Kasmir  (2010: 199), jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat 
digunakan adalah: 
1. Profit Margin on Sales 
2. Return on Asset 
3. Return on Equity 
4. Laba per Lembar Saham 
Dalam penelitian ini peneliti hanya  menggunakan rasio profitabilitas yang 
diproksikan dengan Return on Asset (ROA). Return on Asset (ROA) merupakan 
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen Bank dalam 
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memperoleh laba Bank Syari’ah (Muhammad, 2005: 265). ROA digunakan untuk 
mengukur profitabilitas Bank karena Bank Indonesia sebagai pembina dan 
pengawas Perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu Bank, diukur 
dengan asset yang dananya sebagian besar dari simpanan masyarakat. 
Menurut Kasmir (2010: 202), ROA merupakan rasio yang menunjukkan 
hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROA juga 
merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola 
investasinya. Hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas dari 
seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin 
rendah rasio ROA, semakin kurang baik, demikian pula sebaliknya. Artinya ROA 
digunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. 
Menurut Muhardi (2013: 64) untuk mencari Return on Asset dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
ROA=  
  Meskipun secara teori belum di temukan tentang faktor-faktor pengaruh 
profitabilitas yang menunjukan bahwa variabel Debt Financing, Equity 
Financing, Capital Adequacy Ratio (CAR), terhadap profitabilitas yang di 
proksikan oleh ROA namun penelitian terdahulu seperti Zahara, Islahudidin, dan 
Musnadi (2014) menunjukan bahwa Debt Financing dan Equity Financing 
mempengaruhi pertumbuhan profitabilitas yang di proksikan oleh ROA. 
Penelitian Tan Sau Eng (2013) menyatakan bahwa CAR mempengaruhi 
profitabilitas yang di proksikan oleh ROA. 
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2.1.2  Pembiayaan 
Menurut Muhammad dan Permata, Yaningwati, Zahroh (2012: 3), 
pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak untuk mendukung 
investasi yang direncanakan, pendanaan tersebut diadakan berdasarkan 
kesepakatan antara lembaga keuangan dan pihak peminjam untuk mengembalikan 
utangnya setelah jatuh tempo dengan  bagi hasil. 
Wangsawidjaja (2012: 75), menyatakan bahwa dari setiap kegiatan usaha 
tersebut Bank Syariah akan mendapatkan penghasilan (income) berupa margin 
keuntungan, bagi hasil. Dengan diperolehnya pendapatan dari pembiayaan yang 
disalurkan, diharapkan profitabilitas bank akan membaik, yang tercermin dari 
perolehan laba yang meningkat menurut Rahman dan Rochmanika (2011). 
Menurut Muhammad dan Sari, Permata, Yaningwati, Zahroh (2013: 35), 
tujuan pembiayaan ini yaitu: 
a. Secara mikro adalah peningkatan ekonomi, tersedianya dana bagi 
peningkatan usaha, peningkatan produktifitas, membuka lapangan kerja baru, 
dan terjadi distribusi pendapatan. 
b. Secara makro adalah upaya memaksimalkan laba, upaya meminimalkan 
resiko, pendayagunaan sumber ekonomi, penyaluran kelebihan dana. 
Berdasarkan sifat penggunaanya pembiaayaan ini dibagi menjadi dua yaitu: 
a. Pembiayaan produktif, untuk memenuhi pembiayaan kebutuhan produksi. 
b. Pembiayaan konsumtif, digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi. 
Jenis-jenis pembiayaan 
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a. Menurut Ismail (2011: 110), pembiayaan yang diberikan oleh Bank Syari’ah 
berfungsi membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dalam 
meningkatkan usahanya. Masyarakat, merupakan individu, pengusaha, 
lembaga, badan usaha, dan lain-lain yang membutuhkan dana. Secara 
jelasnya pembiayaan memiliki fungsi sebagai berikut: 
1. Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar-menukar barang dan jasa. Dalam 
arti apabila belum tersedia uang sebagai alat pembayaran, maka pembiayaan 
akan membantu melancarkan lalu lintas pertukaran barang dan jasa. 
2. Pembiayaan merupakan alat yang dipaki untuk memanfaatkan idle fund. Bank 
dapat memanfaatkan dana yang idle untuk disalurkan kepada pihak yang 
membutuhkan. 
3. Pembiayaan sebagai alat pengendalian harga, ekspansi pembiayaan akan 
mendorong meningkatkan jumlah uang yang beredar, dan peningkatan uang 
yang akan mendorong kenaikan harga. 
4. Pembiayaan dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat ekonomi yang 
ada. 
 
2.1.3 Debt Financing 
  Melalui pembiayaan murabahah Bank Syari’ah akan memperoleh profit 
berupa pendapatan penjualan dari harga pokok yang telah ditetapkan pihak Bank. 
Penelitian yang meneliti pengaruh pembiayaan terhadap profitabilitas telah 
dilakukan oleh Oktriani (2011). 
  Debt financing adalah metode untuk pemenuhan kebutuhan pembiayaan 
dalam Perbankan Syari’ah dengan prinsip pinjaman namun Perbankan Syari’ah 
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tidak menggunakan metode pinjam-meminjam uang dengan syarat atau janji 
pemberian imbalan karena itu termasuk hal nya riba. Akad-akad yang digunakan 
dalam metode ini meliputi akad Murabahah, akad Istishna’ dan akad ijarah 
(Arifin, 2009: 25). 
  Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara jual beli, 
dimana bank akan membeli terlebih dahulu barang  yang dibutuhkan atau 
mengangkat nasabah sebagai agen. Bank melakukan pembelian barang atas nama 
Bank, kemudian Bank menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga 
sejumlah harga beli ditambah keuntungan (margin). Bentuk produk jual beli yaitu 
Murabahah dan Istishna’(Muhamad, 2015: 27). 
 Ayat jual-beli Al-Baqarah:275 
                              
                                          
                                     
       
275. orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran penyakit gila. Keadaan 
mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata, Sesungguhnya jual 
beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari 
Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya kepada Allah. orang 
yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya. 
 
1. Murabahah  
Jual beli murabahah adalah pembelian untuk satu pihak untuk kemudian 
dijual kepada pihak lain yang telah mengajukan permohonan pembelian terhadap 
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suatu barang dengan keuntungan atau tambahan harga yang transparan, akad ini 
merupakan salah satu natural certainty contacts, karena dalam murabahah 
ditentukan berapa kauntungan yang ingin diperoleh (Mardani, 2008: 136). 
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                            
                           
29. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku 
dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 
dirimu[287]; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. [287] 
Larangan membunuh diri sendiri mencakup juga larangan membunuh orang lain, 
sebab membunuh orang lain berarti membunuh diri sendiri, karena umat 
merupakan suatu kesatuan. 
 
Syarat dan rukun murabahah: 
Pembeli kedua harus mengetahui harga pokok karena hal itu merupakan 
syarat mutlak. Jika harga pokok tidak diberitahukan kepada pembeli kedua maka 
transaksinya sudah meninggalkan syarat maka jual belinya dinyatakan batal/tidak 
sah. Keuntungan harus dijelaskan kepada pembeli kedua dengan menyebutkan 
harga beli. Tidak boleh terjadi riba dalam transaksi murabahah. Akad jual beli 
pertama harus sah, jika tidak transaksi yang dilakukan pihak kedua tidah sah. 
A. Resiko murabahah 
Resiko murabahah (Muhamad, 2015: 47) 
a. Resiko pembiayaan yang disebabkan oleh nasabah wanprestasi atau default. 
b. Resiko pasar yang disebabkan oleh pergerakan nilai tukar jika pembiayaan atas 
dasar akad murabahah diberikan dalam valuta asing. 
2. Istishna’ 
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Transaksi bai’ istishna’ merupakan kontrak antara pembeli dan pembuat 
barang. Biasanya jenis ini digunakan pada manufaktur dalam jual beli ini pembuat 
menerima pesanan dari pembeli. Kedua belah pihak bersepakat atas harga serta 
sistem pembayaran. Sistem pembayaran bisa dilakukan dengan cara di bayar di 
muka, di cicil sampai batas waktu yang ditentukan (Waluyo, 2014: 52). 
A. Mekanisme istishna’ 
1) Bank bertindak baik sebagai pihak penyedia dana dalam kegiatan transaksi 
istishna’ dengan nasabah. 
2) Pembayaran oleh Bank kepada nasabah tidak boleh dalam bentuk 
pembebasan utang nasabah kepada Bank atau dalam bentuk piutang. 
B. Tujuan/Manfaat 
1) Sebagai salah satu bentuk penyaluran dana dalam rangka menyediakan 
barang yang diperlukan oleh nasabah. 
2) Memperoleh pendapatan dalam bentuk margin. 
3) Bagi nasabah memperoleh barang yang dibutuhkan sesuai spesifikasi tertentu. 
C. Risiko Istishna’ 
1) Risiko pembiayaan yang disebabkan oleh nasabah wanprestasi atau default, 
baik dalam penyelesaian aktiva istishna’ maupun penyelesaian kewajiban 
pembayaran aktiva istishna’ yang sudah diserahkan. 
2) Risiko pasar yang sudah di sebabkan oleh pergerakan nilai tukar jika modal 
aktiva istishna’ dalam penyelesaian adalah dalam valuta asing. 
Berdasarkan pembahasan diatas maka dapat diketahui bahwa Debt 
Financing merupakan pembiayaan dalam bentuk jual beli yang disalurkan Bank 
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untuk mendapatkan keuntungan dalam menentukan profitabilitas. Akad yang 
banyak digunakan dalam pembiayaan pada prinsip jual beli adalah murabahah dan 
istishna.  
3. Ijarah  
Bentuk pembiayaan ini merupakan salah satu teknik pembiayaan ketika 
kebutuhan pembiayaan investor untuk membeli asset terpenuhi dan investor hanya 
membayar sewa pemakaian tanpa harus mengeluarkan modal yang cukup besar 
untuk membeli asset tersebut (Ascarya, 2015:101). 
Rukun dan akad ijarah yang harus dipenuhi dalam transaksi yaitu: 
1. Pelaku akad yaitu musta’jir (penyewa) adalah pihak yang menyewa asset, 
dan mu’jir/muajir (pemilik) adalah pihak pemilik yang menyewakan asset. 
2. Objek asset yaitu ma’jur (asset yang disewakan), dan ujrah (harga sewa). 
3. Shighah yaitu ijab dan qabul. 
 
3.1.4 Equity Financing 
Menurut Yudha dan Nurhayati menilai bahwa profitbilitas dengan kriteria 
ROA dapat menilai efisiensi manajemen. Penilaian ini berdasarkan pada seberapa 
besar Bank Syari’ah tersebut melakukan pembiayaan bersifat bagi hasil 
(Mudharabah dan Musyarakah) dimana semakin besar dana digunakan untuk 
pembiayaan bagi hasil maka menunjukan bahwa bank tersebut memiliki 
komitmen kuat dalam turut serta membagun kualitas umat Muslim. 
Equity Financing adalah sebagai metode untuk pemenuhan permodalan 
Perbankan Syari’ah dengan menggunakan akad-akad bagi-hasil seperti akad 
Musyarakah dan akad Mudharabah (Arifin, 2009: 22). 
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Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil 
usaha antara penyedia dana dengan pengelola dana. Pembagian hasil usaha ini 
dapat terjadi antara bank dengan penyimpan dana, maupun antara bank dengan 
nasabah penerima dana. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip bagi hasil ini 
adalah mudharabah dan musyarakah (Muhamad, 2015: 27). 
1. Mudharabah 
Mudharabah secara istilah adalah akad kerjasama antara pemilik dana 
dengan pihak pengelola usaha untuk melakukan kegiatan usaha bersama. 
Keuntungan diperoleh dari bagi hasil yang telah disepakati. Sedangkan kerugian 
ditanggung pemilik modal selama pengelola dana tidak melakukan kelalaian. 
Pemilik modal tidak turut mengelola usaha tetapi mempunyai hak mengawasi 
kegiatan usaha (Waluyo, 2014: 58). 
a. Landasan Hukum Pembiayaan Mudharabah 
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                           
                     
29. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku 
dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 
dirimu[287]; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.[287] 
Larangan membunuh diri sendiri mencakup juga larangan membunuh orang lain, 
sebab membunuh orang lain berarti membunuh diri sendiri, karena umat 
merupakan suatu kesatuan. 
 
Rukun dan syarat akad pembiayaan mudharabah (Jayadi, dalam Permata, 
Yaningwati,Zahroh, 2012: 3): 
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a. Modal harus berupa uang atau barang yang dinilai, diketahui jumlahnya, dan 
harus tunai atau bukan piutang. 
b. Keuntungan harus dibagi kedua pihak, besar keuntungan disepakati pada 
waktu awal kontrak, penyedia dana menanggung kerugian. 
Jenis-jenis pembiayaan mudharabah 
Menurut Permata, Yaningwati, dan Zahroh,(2012:3): 
1. Mudharabah muqayyadah 
Jenis usaha akan ditentukan oleh pihak bank(shahibul maal) dan nasabah 
hanya mengelolanya. 
2. Mudharabah mutlaqah 
Jenis usaha boleh ditentukan oleh pihak nasabah (mudharib), meskipun 
modal tetap dianggung oleh shahibul maal. 
2. Musyarakah 
Menurut Ascarya, (2011: 51), pembiayaan musyarakah adalah kerjasama 
dimana dua atau lebih pengusaha bekerjasama sebagai mitra usaha dalam bisnis. 
Masing-masing pihak menyertakan modalnya dan ikut mengelola usha tersebut, 
keuntungan dan kerugian akan dibagi berdasarkan presentase penyertaan 
modalnya. 
Landasan Al-Qur’an dalam Surat Shaad ayat 24 
                      
                    
                   
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24. Daud berkata: "Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim kepadamu dengan 
meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. dan 
Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian 
mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan Amat sedikitlah mereka ini". dan 
Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; Maka ia meminta ampun kepada 
Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubat. 
 
Menurut Ascarya (2011: 53) akad dan syarat musyarakah adalah: 
a. Berlakunya akad 
b. Sahnya akad 
c. Terealisasinya akad 
d. Syarat lazim. 
Rukun akad pembiayaan musyarakah 
a. Pelaku akad 
b. Objek akad 
c. Ijab dan qobul 
Jenis-jenis pembiayaan musyarakah 
a. Syirkah al-milk, kepemilikan dua atau lebih pihak dari suatu property 
b. Syirkah al-‘aqd, kemitraan terjadi karena kontrak bersama. 
c. Syirkah al-;aqd  
Teknik Perbankan yang diterapkan pada pembiayan ini adalah sama 
halnya dengan pembiayaan mudharabah, menggunakan metode revenue sharing 
dikarenakan resiko yang ditanggung kecil. Jika menggunakan metode ini, pemilik 
dana tidak pernah rugi atau minimal bagi hasil= 0 (Ascarya, 2011: 218). 
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Menurut fatwa dewan syariah nasional majelis ulama Indonesia Nomor 
08/DSN MUI/IV/2000 tentang pembiayaan musyarakah mengatur mengenai 
ketentuan dalam musyarakah yaitu: 
Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk 
menunjukan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak (akad) dengan 
memperhatikan hal-hal berikut, Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit 
menujukan tujuan kontrak (akad), Penerimaan dari penawaran dilakukan pada 
saat kontrak, Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi, atau dengan 
menggunakan cara-cara komunikasi modern. 
Pihak-pihak yang berkontrak harus cakap hukum, dan memperhatikan hal-
hal berikut: 
1. kompeten dalam emberikan atau diberi kekuasaan perwakilan. 
2. Setiap mitra harus menyediakan dana dan pekerjaan, dan setiap mitra 
melaksanakan kerja sebagai wakil. 
3. Setiap mitra memiliki hak untuk mengukur asset ,musyarakah dalam proses 
bisnis normal. 
4. Setiap mitra memberi wewenang kepada mitra yang lain untuk mengelola 
asset dan masing-masing dianggap telah diberi wewenang untuk melakukan 
aktifitas masyarakat dengan memperhatikan kepentingan mitranya tanpa 
melakukan kelalaian dan kesalahan yang disengaja. 
5. Seorang mitra tidak diizinkan untuk mencairkan atau menginvestasikan dan 
untuk kepentingan sendiri. 
 Objek Akad Pembiayaan Musyarakah 
14 
 
14 
 
Adapun penjelasan mengenai objek akad dan biaya operasional dan persengketaan 
adalah sebagai berikut: 
1. Objek akad 
Objek akad terbagi menjadi beberapa macam yaitu: 
a. Modal 
  Modal yang diberikan harus uang tunai, emas, perak atau nilainya sama. 
Modal dapat terdiri dari asset perdagangan, seperti barang-barang, property, dan 
sebagainya. Jika modal berbentuk asset, harus terlebih dahulu dinilai dengan 
tunai dan disepakati oleh para mitra. 
b. Kerja 
  Partisipasi para mitra dalam pekerjaan merupakan dasar pelaksanaan 
musyarakah, akan tetapi kesamaan porsi kerja bukanlah merupakan syarat. 
Seorang mitra boleh melaksanakan kerja lebih banyak dari yang lainya dan ia 
dapat menuntut bagian lebih untuk dirinya. Kedudukan masing-masing dalam 
organisasi harus dijelaskan dalam kontrak. 
c. Keuntungan 
  Keuntungan harus dikuantifikasi dengan jelas untuk menghindarkan 
perbedaan dan sengketa pada waktu alokasi keuntungan atau penghentian 
musyarakah. Setiap keuntungan mitra harus dibagi sesuai proporsional atas dasar 
seluruh keuntungan dan tidak ada jumlah yang ditentukan diawal yang ditetapkan 
bagi seorang mitra. Pembagian keuntungan harus tertuang dengan jelas dalam 
akad. 
d. Kerugian 
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  Kerugian harus dibagi diantara para mitra secara proposional menurut 
saham masing-masing. 
  Berdasarkan definisi dan teori di atas melalui Equity Financing Bank 
dapat memperoleh profit berupa bagi hasil yang menjadi bagian Bank. Melalui 
akad mudharabah dan musyarakah Bank Syariah akan memperoleh pendapatan 
bagi hasil sesuai dengan nisbah yang telah disepakati dengan nasabah. 
 
3.1.5 Capital Adequacy Ratio (CAR) 
  Menurut Hayat (2008) suatu Bank yang memiliki modal yang cukup akan 
mempengaruhi tingginya profitabilitas. Ini berarti bahwa semakin tinggi modal 
yang di investasikan ke Bank maka semakin tinggi profitabilitas Bank. 
  CAR merupakan ratio antara modal sendiri terhadap Aktiva Tertimbang 
Menurut Risiko (ATMR). CAR merupakan rasio permodalan yang menunjukan 
kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha 
dan menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi 
Bank. CAR menunjukan sejauh mana penurunan Asset Bank masih dapat ditutup 
oleh Equity bank yang tersedia, semakin tinggi CAR semakin baik kondisi sebuah 
Bank (Dianingtyas, 2013: 20). 
  Tingkat kecukupan modal dinyatakan dengan suatu rasio tertentu yang 
disebut rasio kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR). Tingkat 
kecukupan modal ini dapat diukur dengan cara (Haris, 2013: 30) : 
1. Membandingkan modal dengan dana-dana pihak ketiga 
 Dilihat dari sudut pandang perlidungan kepentingan pada deposan, 
kecukupan modal Bank dengan melihat perbandingan antara modal dangan pos-
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pos aktiva merupakan petunjuk sejauh manakah tingkat keamanan simpanan 
masyarakat pada Bank. Perhitungan ini merupakan rasio modal dikaitkan dengan 
simpanan masyarakat yang kemudian sering disebut sebagai dana pihak ketiga, 
rasio ini menggunakan rusmus sebagai berikut: 
CAR= X100% 
2. Membandingkan modal dengan aktiva berisiko 
  Ukuran kedua inilah yang dewasa ini menjadi kesempatan BIS (Bank 
ForInternational Settlement) yaitu organisasi Bank sentral dari Negara-negara 
maju. Kesepakatan tentang ketentuan permodalan itu dicapai pada tahun 1998 
dengan menetapkan CAR, yaitu rasio minimum yang mendasarkan kepada 
perbandingan antara modal dengan aktiva berisiko (Haris, 2013: 30). 
  Kesepakatan ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan para ahli 
Perbankan Internasional. Hal ini didukung oleh beberapa indikasi sebagai berikut 
(Haris, 2013:31): 
a. Krisis pinjaman Negara Amerika Latin telah menanggung kelancaran arus 
peredaran uang internasional: 
b. Persaingan yang dianggap unfair antara Bank-Bank Jepang memberikan 
pinjaman amat lunak (bunga rendah) karena ketentuan CAR di Negara itu 
amat lunak yaitu antara 2 sampai 3 persen saja. 
c. Terganggunya situasi pinjaman Internasional yang berakibat terganggunya 
perdagangan Internasional. 
  Berdasarkan indikasi-indikasi itu lalu BIS menetapkan ketentuan 
perhitungan Capital Adequacy Ratio (CAR) yang harus diikuti oleh bank-bank di 
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seluruh dunia sebagai aturan main dalam kompetisi yang fair di pasar keuangan 
global, yaitu rasio minimum 8% permodalan terhadap aktiva berisiko (Haris, 
2013:30). 
  Primary Ratio adalah perbandingan modal yang dimiliki dengan 
keseluruhan aktiva. Rasio ini digunakan untuk mengukur sampai sejauh mana 
penurunan yang terjadi dalam total asset yang masih dapat di tutupi oleh Equity 
Capital yang tersedia, sehingga rasio ini akan berguna untk memberikan indikasi 
guna mengukur permodalan yang memadai (Haris,2013: 30). 
  Rumus ini disebut sebagai primary ratio karena setiap asset mengandung 
risiko kerugian dan setiap kerugian akan mengakibatkan pengurangan terhadap 
Capital dan Capital akan mampu menampung kerugian-kerugian tersebut 
(Pupitasari,2014: 19). 
3. Membandingkan modal yang dimiliki oleh suatu Bank dengan Aktiva 
Tertimbang Menurut Resiko (ATMR). 
   CAR merupakan perbandingan antara modal dengan aktiva tertimbang 
menurut risiko (ATMR). Besarnya ATMR diperoleh dari perhitungan dari hasil 
perkalian nilai nominal aktiva yang bersangkutan sesuai dengan besarnya kadar 
risiko yang terkandung dalam masing-masing elemen aktiva itu sendiri, atau 
bobot risiko pinjaman atau sifat barang jaminan (Darmawi, 2011:98). 
CAR =  
  kinerja Bank yang baik dapat terlihat dalam kemampuan manajemen yang 
mengelolanyya. Peralan menunjukan kemampuan Bank untuk mengawasi serta 
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mengontrol risiko yang terjadi yang bias mempengaruhi modal Bank. Suatu Bank 
yang memiliki modal yang cukup maka akan mempengaruhi tingginya 
profitabilitas. Berarti bahwa semakin tinggi modal yang diinvestasikan ke Bank 
maka semakin tinggi profitabilitas Bank. 
 
3.2 Penelitian Yang Relevan 
Nur Amalia (2016) “struktur pembiayaan dan pengaruhnya terhadap 
profitabilitas bank muamalat Indonesia dan bank syariah mandiri”. Independen: 
pembiayaan yang meliputi pembiayaan mudharabah, musyarakah, murabahah  
istishna’, dan ijarah. Depanden: profitabilitas (ROA). Metode yang digunakan 
yaitu kuantitatif deskriptif dengan populasi data laporan keuangan triwulan yang 
dipublikasi oleh setiap Bank Syari’ah. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa 
pembiayaan mudharabah, musyarakah, murabahah, dan istishna’ berpengaruh 
terhadap profitabilitas sedangkan pembiayaan ijarah tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas Bank Muamalat dan Bank Syariah Mandiri. 
Ela Chalifah dan Amirus Sodiq (2015) “pengaruh pendapatan mudharabah 
dan musyarakah terhadap profitabilitas (ROA) Bank Syari’ah Mandiri periode 
2006-2014”. Independen: pendapatan mudarabah dan musyarakah. Dependen: 
profitabilitas (ROA). Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
deskriptif kuantitatif pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling 
data yang digunakan dalam penelitian ini data sekunder. Penelitian ini 
menghasilkan kesimpulan bahwa pendapatan mudharabah berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA dan pendapatan musyarakah memiliki efek negatif 
terhadap ROA. 
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Siti Zahara, Islahuddin, Said Musnadi (2014), “pengaruh Debt Financing 
dan Equity Financing terhadap kinerja keuangan Bank Syariah periode 2006-2010 
(studi pada Bank Syari’ah yang beroperasi di Indonesia)”. Independen: Debt 
Financing dan Equity Financing. Dependen: kinerja keuangan Bank Syari’ah. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Syari’ah yang beroperasi di Indonesia 
selama 5 tahun (2006-2010) penelitian ini menggunakan purposive sampling. 
Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian 
secara simultan Debt Financing dan Equity Financing berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan Bank Syari’ah. 
Muslim, Muhammad Arfan, Juli Mursyida (2014), “pengaruh pembiayaan 
murabahah dan musyarakah terhadap profitabilitas (studi pada BPR Syari’ah di 
Indonesia)”. Independen: pembiayaan murabahah dan musyarakah. Dependen: 
profitabilitas. Data yang digunakan data primer dan sekunder sedangkan teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi. Model analisis data 
menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
pembiayaan murabahah berpengaruh positif terhadap profitabilitas dan 
pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif terhadap profitabilitas BPR Syariah 
di Indonesia. 
Ni Made Inten Uthami Putri Warsa, I Ketut Mustanda (2016) Pengaruh 
CAR, LDR, dan NPL terhadap ROA pada sektor Perbankan di Bursa Efek 
Indonesia. Independen: CAR, LDR, dan NPL Dependen: ROA. Teknik 
pengambilan sampelnya adalah teknik purposive sampling. Hasil analisis regresi 
linier berganda maka dapat disimpulkan CAR berpengaruh positif dan tidak 
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signifikan terhadap ROA, LDR berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
ROA, NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. 
Tan Sau Eng, (2013) Pengaruh NIM, BOPO, LDR, NPL dan CAR 
terhadap ROA Bank Internasional dan Bank Nasional Go Public Periode 2007-
2011. Independen: NIM, BOPO, LDR, NPL, dan CAR. Dependen: ROA. Sampel 
menggunakan metode purposive sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
sebagaimana yang tercantum di Laporan Keuangan Publikasi Bank periode 2007–
2011 yang tersedia di website Bank Indonesia. Hasil (CAR) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ROA. LDR tidak berpengaruh terhadap ROA. NIM 
berpengaruh positif terhadap ROA. NIM berpengaruh positif terhadap ROA. 
Rasio BOPO perpengaruh Negatif terhadap ROA. NPL berpengaruh Negatif 
terhadap ROA. 
Ningsukma Hakiim Haqiqi Rafsanjani (2016), Pengaruh Internal 
CAR,FDR, dan BOPO dalam Peningkatan Profitabilitas Industri Bank Syariah di 
Indonesia. Independen: CAR, FDR, BOPO. Dependen: ROA. Data tersebut 
merupakan data time series cross section dari tahun 2010-2013 (hanya pada bulan 
Januari hingga Maret 2013) yang diperoleh melalui situs resmi statistik 
Perbankan, Bank Indonesia (www.bi.go.id). Untuk menganalisisnya, peneliti 
menggunakan model regresi linear berganda dengan SPSS 16. Hasil CAR tidak 
berpengaruh profitabilitas, FDR berpengaruh negatif terhadap ROA, BOPO 
berpengaruh negatif terhadap ROA. 
 
3.3 Kerangka Pemikiran 
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Kerangka berpikir adalah merupakan konseptual mengenai bagaimana satu 
teori berhubungan di antara berbagai factor yang telah diidentifikasikan terhadap 
masalah penelitian (Noor, 2011: 76).Berdasarkan landasan teori dan penelitian 
terdahulu mengenai hubungan antara variabel independen (Debt Financing dan 
Equity Financing) dengan variabel dependen Return on Asset (ROA) diatas, maka 
dapat dikembangkan kerangka pemikiran teoritis seperti pada gambar 2.1 berikut 
ini : 
Gambar 2.1 
Kerangka pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
 
Hipotesis  dalam  statistik  dapat  diartikan  sebagai  pernyataan  statistik  
tentang  parameter  populasi.  Sedangkan  hipotesis  dalam  penelitian  diartikan  
sebagai  jawaban  sementara  terhadap  rumusan  masalah  penelitian  (Sugiono, 
2010:84). 
Mengacu  pada  kerangka  berfikir  dan  studi  empiris  yang  berkaitan  
dengan  penelitian  ini,  maka  hipotesis  yang  diajukan  dalam  penelitian  ini  
adalah: 
Debt Financing  (X1) 
Equity Financing (X2) 
CAR (X3) 
Profitabilitas (ROA) (Y) 
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H1:  Variabel  Debt Financing  diduga  berpengaruh  positif  dan  signifikan  
terhadap  profitabilitas (ROA) perbankan syariah di Indonesi. 
Penelitian mengenai Debt Financing yang dilakukan oleh Amalia (2016), 
Muslim, Muhammad Arfan, Juli Mursyda (2014), Siti Zahara, Islahuddin, Said 
Musnadi (2014), dari peneliti terdahulu menyatakan hasil penelitian Debt 
Financing berpengaruh positif terhadap profitabilitas yang diukur dengan Return 
On Asset(ROA).  
H2:  Variabel Equity Financing  diduga  berpengaruh  negatif  dan  signifikan  
terhadap  profitabilitas (ROA). 
Penelitian mengenai Equity Financing Amalia (2016), Muslim, 
Muhammad Arfan, Juli Mursyda (2014), Siti Zahara, Islahuddin, Said Musnadi 
(2014), dari peneliti terdahulu menyatakan hasil penelitian Equity Financing 
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas yang diukur dengan ReturnOn Asset 
(ROA). 
H3: Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) diduga berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 
CAR yang tinggi akan membuat bank semakin kuat dalam menanggung 
risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko dan mampu membiayai 
operasi bank, sehingga akan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi 
profitabilitas Pendapat ini didukung oleh Ningsukma HakiimHaqiqi Rafsanjani 
(2016) yang menunjukan hasil bahwa CAR berpengaruh pada ROA. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1.  Waktu  dan  Wilayah  Penelitian 
Waktu  yang  digunakan  untuk  melaksanakan  penelitian  ini  adalah  
bulan    agustus-oktober 2016.Wilayah  penelitian  ini  adalah  pada  perbankan 
syariah  di  Indonesia  yang  terdaftar  dalam  laporan  bulanan  statistik  
perbankan  syariah yang  ada  di  Indonesia,  yang  dihimpun  dari  Statistik  
Ekonomi  Keuangan  Indonesia  (SEKI). 
 
3.2.  Jenis  Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian berjenis kuantitatif karena datanya 
berupa angka-angka dan diuji statistik, penelitian kuantitatif merupakan metode 
menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. 
Penelitian ini termasuk dalam statistik deskriptif, yaitu suatu metode statistik yang 
digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan data yang telah 
dikumpulkan menjadi sebuah informasi (Noor, 2011: 38).Penelitian  kuantitatif  
digunakan  untuk  menguji  hipotesis.  Penelitian  ini  dimaksudkan  untuk  
mengetahui  apakah  terdapat  pengaruh  antara  Debt Financing, Equity 
Financing dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap profitabilitas (ROA) 
Perbankan Syariah di Indonesia Tahun 2013-2015. 
 
3.3.  Populasi,  Sampel  dan  Teknik  Pengambilan  Sampel. 
3.3.1.  Populasi 
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Populasi penelitian adalah sekelompok subjek atau data dengan 
karakteristik tertentu (Noor, 2011: 255).  Populasi  dalam  penelitian  ini adalah  
perbankan syariah yang  ada  di  Indonesia  dan  telah  terdaftar  pada  Statistik  
Ekonomi  Keuangan  Indonesia  (SEKI)  yang  terdiri  dari  seluruh Perbankan 
Syariah Di Indonesia Tahun 2013-2015. 
 
3.3.2.  Sampel 
Sampel  adalah  bagian  dari  jumlah  dan  karakteristik  yang dimiliki oleh 
populasi  tersebut. Bila  populasi  besar,  dan  peneliti  tidak  mungkin 
mempelajari  semua  yang  ada  pada  populasi,  misalnya  karena  keterbatasan  
dana,  tenaga  dan  waktu,  maka  peneliti  dapat  menggunakan  sampel yang 
dapat diambil dari populasi  itu. Apa yang dipelajari  dari  sampel  itu,  
kesimpulannya  akan  dapat  diberlakukan untuk  populasi.  Untuk  itu  sampel  
yang  diambil  dari  populasi  harus betul-betul  representative  (mewakili).  
Ukuran  sampel  yang  layak  dalam  penelitian  adalah  antara  30-500  
(Sugiyono, 2010:74).   
Sampel  yang  digunakan  pada  penelitian  ini  adalah  n = 36,  yang  
diambil  dari  laporan  keuangan  bulanan  perbankan syariah di  Indonesia  
periode  Januari  2013-Desember  2015. 
  
3.3.3.  Teknik  Pengambilan  Sampel. 
Teknik  pengambilan  sampel  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  
adalah  metode  purposive  sampling.  Dimana  peneliti  memilih  sampel  
berdasarkan  karakteristik  anggota  sampel  yang  disesuaikan  dengan  maksud  
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peneliti  (Kuncoro, 2009:139).  Karakteristik  anggota  sampel  pada  penelitian  
ini  adalah  sebagai  berikut: 
1. Statistik  bulanan  perbankan syariah  yang  dipublikasikan  Bank  Indonesia. 
2. Selama  periode  penelitian  (Januari  2013-Desember  2015). 
 
3.4.  Data  dan  Sumber  Data. 
Data adalah sesuatu yang diketahui sebagai informasi tentang fenomena 
empiris. Wujudnya dapat berupa angka-angka (kuantitatif) dan ungkapan kata-
kata (kualitatif) (Noor, 2011: 137). Data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  
adalah  data  sekunder  yaitu  sumber  data  penelitian  yang  diperoleh  peneliti  
secara  tidak  langsung  melalui  media  perantara  (diperoleh  dari  pihak  lain). 
Data  Debt Financing, Equity Financing dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 
terhadap profitabilitas (ROA) perbankan syariah diperoleh  dari  laporan  bulanan 
Januari 2013-Desember 2015  statistik  perbankan  syari’ah  dalam  situs  resmi  
www.ojk.go.id. 
 
3.5.  Teknik  Pengumpulan  Data. 
Teknik  pengumpulan  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  
adalah  dengan  menggunakan  metode  kepustakaan  dan  dokumentasi. 
1. Metode  Kepustakaan 
Metode kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan 
studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan dan 
laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan (Nazir, 
1998: 111).Metode  kepustakaan  dimana  data  yang  diambil  penulis  berasal  
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dari  jurnal,  skripsi  yang  berkaitan  dengan  judul  skripsi  yang  diteliti  oleh  
penulis,  buku-buku  literature  dan  penelitian  yang  sejenis. 
2. Metode  Dokumentasi 
Metode  dokumentasi  adalah  sejumlah data yang tersimpan dalam bentuk 
dokumentasi (Noor, 2011: 141). Penelitian ini mengumpulkan  data  dengan  cara  
mencatat  dokumen  yang  berhubungan  dengan  penelitian  ini  yang  terdapat  
dalam  publikasi  Bank  Indonesia. 
 
3.6.  Variabel  Penelitian. 
Variabel  penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini terdiri dari  
dua  variabel  yaitu  variabel  terikat  (variabel  dependen)  dan  variabel  bebas  
(variabel  independen). 
1. Variabel  terikat  (dependen)  merupakan  variabel  yang  dipengaruhi  atau  
yang  menjadi  akibat,  karena  adanya  variabel  bebas  (Sugiyono, 2007:4).  
Variabel  dependen  dalam  penelitian  ini  adalah  profitabilitas (ROA) 
Perbankan Syariah. 
2. Variabel  bebas  (independen)  merupakan  variabel  yang  menjadi  sebab  
timbulnya  atau  berubahnya  variabel  dependen  (variabel  terikat)  
(Sugiyono, 2007:4).  Variabel  independen  dalam  penelitian  ini  terdiri  dari  
3  variabel  yaitu  Debt Financing,  Equity Financing dan Capital Adequacy 
Ratio (CAR). 
 
3.7.  Definisi  Operasional  Variabel 
5 
 
5 
 
Untuk  menyamankan  persepsi  dalam  penelitian  ini,  maka  disajikan  
beberapa  definisi  operasional  yang  diuraikan  sebagai  berikut:  
Tabel 3.1 
Variable Penelitian 
Variable Definisi  Pengukuran 
ROA Rasio atau nisbah 
utama untuk 
mengukur 
kemampuan dan 
efiiensi aktiva dalam 
menghasilkan laba 
ROA=  
Debt Financing Prinsip yang 
menetapkan tata cara 
jual beli dimana 
bank akan membeli 
lebih dahulu barang 
yang dibutuhkan 
atau mengangkat 
nasabah sebagai 
agen bank 
melakukan 
pembelian atas nama 
bank. 
Debt Fnancing 
=murabahah+salam+Istishna’ 
Equity Financing tata cara pembagian 
hasil usaha antara 
penyedia dana 
dengan pengelola 
dana. Pembagian 
hasil usaha ini dapat 
terjadi antara bank 
dengan penyimpan 
dana, maupun antara 
bank dengan 
nasabah penerima 
dana. 
Equity 
Financing=mudharabah+musyarakah 
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CAR Rasio Modal Bank 
dibandingkan 
dengan 
Aktiva Tertimbang 
Menurut Risiko 
CAR =  
 
 
3.8.  Teknik  Analisis  Data. 
3.8.1. Uji Asumsi Klasik. 
1.  Uji Normalitas 
Pengujian terhadap asumsi klasik normalitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah residual data dari model regresi linier memiliki distribusi normal ataukah 
tidak. Model regresi yang baik adalah yang residual datanya berdistribusi normal. 
Jika residual data tidak terdistribusi normal maka kesimpulan statistik menjadi 
tidak valid atau bias. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual data 
berdistribusi normal ataukah tidak dengan melihat grafik normal probability plot 
dan uji statistik One-Kolmogrov-Sminov Test. 
Apabila pada grafik normal probability plot tampak bahwa titik-titik 
menyebar berhimpit disekitar garis diagonal dan searah mengikuti garis diagonal 
maka hal ini dapat disimpulkan bahwa residual data memiliki distribusi normal, 
atau data memenuhi asumsi klasik normalitas. Pada uji statistik One-Kolmogrov-
Sminov Test jika didapat nilai signifikasi > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 
data terdistribusi normal secara multivariate (Latan dan Temalati, 2013: 57). 
2.  Uji Multikolonieritas 
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Pengujian terhadap asumsi klasik multikolonieritas bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada atau tidaknya korelasi antar variabel independen dalam 
model regresi. Uji asumsi multikolonieritas hanya dapat dilakukan jika terdapat 
lebih dari satu variabel independen dalam model regresi. Cara umum yang 
digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya problem multikolonieritas pada model 
regresi adalah dengan melihat Tollerance dan VIF (Variance Inflation Factor). 
Nilai yang direkomendasikan untuk menunjukkan tidak adanya problem 
multikolenieritas adalah nilai Tolerance harus > 0.10 dan nilai VIF < 10 (Latan 
dan Temalati, 2013: 57). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian terhadap asumsi klasik heteroskedastisitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah variance dari residual data satu observasi ke observasi lainnya 
berbeda ataukah tetap. Jika variance dari residual data sama disebut 
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisidas. Model regresi yang 
kita inginkan adalah yang homokedastisitas atau yang tidak terjadi problem 
heterokedastisitas. Ada beberapa cara untuk mendeteksi problem 
heteroskedastisitas pada model regresi antara lain: 
a. Dengan melihat grafik Scatterplot, yaitu jika ploting titik-titik menyebar 
secara acak dan tidak terkumpul pada satu tempat, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas. 
b. Dengan melakukan uji statistik glejser yaitu dengan mentranformasikan niali 
residual menjadi obsolut residual dan meregresnya dengan variabel 
independen dalam model (Gujarati dan Porter 2010). Jika diperoleh nilai 
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signifikasi untuk variabel independen > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat problem heteroskedastisitas (Latan dan Temalati, 2013: 57). 
4. Uji Autokolerasi 
Pengujian terhadap asumsi klasik autokorelasi bertujuan untuk mengetahui 
apakah ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada data observasi satu 
pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi linier. Model regresi 
yang baik adalah yang tidak terjadi korelasi. Problem autokorelasi sering 
ditemukan pada penelitian yang menggunakan data time series. Ada beberapa cara 
yang dapat mendeteksi ada tidaknya problem autokorelasi pada model regresi 
yaitu dengan melakukan uji statistik Durbin-Watson, uji runs test dan uji Box-
Ljung. 
Untuk uji Durbin-Watson kita akan membandingkan hasil DW statistik 
dengan DW tabel. Jika DW statistik > DW tabel, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat problem autokorelasi. Sedangkan uji statistik runs test jika 
sdiperoleh nilai signifikasi > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data kita 
memenuhi asumsi klasik autokorelasi. Dan pada uji Box-Ljung jika dari 16 lag 
yang dihasilkan  terdapat dua lag atau lebih yang nilainya signifikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa data kita tidak terjadi problem autokorelasi (Latan dan 
Temalati, 2013: 57). 
Selain menggunakan tabel Durbin-Watson Menurut Sunyonto (2010: 110), 
Salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan 
uji Durbin-Watson dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW di bawah -2 ( DW<-2 ). 
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b. Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada di antara - 2 dan + 2 atau -2 ≤ 
DW ≤ + 2. 
c. Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW di atas + 2 atau DW > +2.  
 
3.8.2. Ketepatan Model. 
1. Uji Koefisien Determinasi (R-Squares). 
Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar kemampuan variabel 
independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R-squares 0.75, 
0.50 dan 0.25 menunjukkan bahwa model kuat, sedang dan lemah. Kelemahan 
mendasar penggunaan R-Square adalah bias terhadap jumlah variabel independen, 
maka nilai R-Square pasti akan meningkat. Oleh karena itu sangat dianjurkan 
untuk menggunakan nilai adjust R-Squares dalam mengevaluasi model regresi, 
dimana nilainya  dapat naik atau turun apabila suatu variabel independen 
ditambahkan kedalam model. 
2. Uji F  
Uji F pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara 
simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen ataukah tidak.  Jika nilai 
signifikasi yang dihasilkan F P < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa semua 
variabel independen ecara simultan berpengaruh signifikasi terhadap variabel 
dependen. Cara lain untuk menguji signifikasi uji F adalah dengan 
membandingkan F statistik dengan F tabel. Jika F statistik > F tabel, maka dapat 
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disimpulkan bahwa semua variabel independen secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
 
3.8.3. Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi berganda merupakan teknik analisis regresi yang dapat 
digunakan untuk menguji pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu 
variabel dependen. Persamaanya  dapat ditulisn sebagai berikut : 
Y = α + β1X1 + β2X2 +β3X3…. + e 
Keterangan: 
Y =Variabel Dependen 
α  =Konstanta  
β =Koefisien Variabel Independen  
X1 =DF 
X2 =EF 
X3=CAR 
E =eror 
3.8.4. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t bertujuan untuk mengetahui secara individual pengaruh satu variabel 
independen terhadap  variabel dependen. Jika nilai signifikasi yang dihasilkan uji t 
P < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Cara lain untuk menguji 
signifikasi uji t adalah dengan membandingkan t statistik dengan t tabel. Jika t 
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statistik > t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
 
 
 
1 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian. 
 Perbankan Syari’ah adalah industri keuangan yang berfungsi menghimpun 
dana yang kurang produktif dari masyarakat yang kelebihan dana dan 
menyalurkanya kepada masyarakat yang membutuhkan dana. Islam mempunya 
bentuk sendiri untuk memenuhi kebutuhan tersebut yaitu melalui akad bagi hasil 
sebagai metode pemenuhan kebutuhan permodalan (Equity Financing) dan akad 
jual-beli untuk pemenuhan kebutuhan pembiayaan (Debt Financing). 
 Misi dan Visi Bank Syari’ah “Mewujudkan iklim yang kondusif untuk 
pengembangan Perbankan Syari’ah dan prinsip kehati-hatian, yang mampu 
mendukung sektor riil melalui kegiatan berbasis bagi hasil dan transaksi riil dalam 
rangka mendorong pertumbuhan ekonomi nasional” dan “Terwujudnya sistem 
Perbankan Syari’ah yang sehat, kuat dan istiqomah terhadap prinsip Syari’ah 
dalam rangka keadilan, keselamatan dan keseimbangan guna mencapai 
masyarakat yang sejahtera secara material dan spiritual (falah)” www.bi.co.id. 
Table 4.1 
Perkembangan Perbankan Syariah Dilihat dari Jumlah ROA, Debt 
Financing dan Equity Financing yang Diberikan (Dalam Bentuk Milyar Rupiah) 
Periode Januari 2013 – Desember 2015 
 2013 2014 2015 
Debt Financing 111,817 124,842 130,379 
Equity financing 47,343 56,925 69,549 
CAR 14,42% 15,94% 21,97% 
ROA 2,10% 0,85% 2,22% 
2 
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Sumber : ojk.go.id (data sudah diolah) 
 Melihat dari tabel diatas dan Visi Bank Syari’ah yang menyatakan bahwa 
istiqomah terhadap prinsip Syari’ah dalam rangka keadilan, keselamatan dan 
keseimbangan guna mencapai masyarakat yang sejahtera secara material dan 
spiritual (falah). Terdapat ketidak seimbangan antara Debt Financing dan Equiy 
Financing maka dari itu Perbankan Syari’ah kurang memperhatikan 
keseimbangan antar pembiayaan yang di lakukan. 
 
1.2.  Hasil Pengolahan Data 
1.2.1. Uji Asumsi Klasik. 
Sebelum dilakukan analisis regresi terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 
klasik. Pengujian ini dilakukan atas model penelitian supaya bisa dinyatakan 
bebas dari penyimpangan asumsi klasik yaitu normalitas, heterokedastisitas, 
multikolonieritas dan autokorelasi. Dari uji asumsi klasik tersebut dapat 
dinyatakan bahwa data penelitian ini memenuhi asumsi klasik. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual data dari 
model regresi linier memiliki distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang 
baik adalah yang residual datanya berdistribusi normal. Jika residual data tidak 
terdistribusi normal maka kesimpulan statistik menjadi tidak valid atau bias. 
Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual data berdistribusi normal 
ataukah tidak dengan melihat grafik normal probability plot dan uji statistik One-
Kolmogrov-Sminov Test. Apabila pada grafik normal probability plot tampak 
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bahwa titik-titik menyebar berhimpit disekitar garis diagonal dan searah 
mengikuti garis diagonal maka hal ini dapat disimpulkan bahwa residual data 
memiliki distribusi normal, atau data memenuhi asumsi klasik normalitas. Pada 
uji statistik One-Kolmogrov-Sminov Test jika didapat nilai signifikasi > 0.05, 
maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal secara multivariate. 
(Latan dan Temalati, 2013: 57). 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
 
 Unstandardized 
Residual 
N 36 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .45200332 
Most Extreme Differences 
Absolute .087 
Positive .075 
Negative -.087 
Kolmogorov-Smirnov Z .524 
Asymp. Sig. (2-tailed) .946 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data diolah (SPSS 20.0), 2016. 
 
Berdasarkan tabel 4.1 (one-kolmogrov-sminov) di atas dapat diketahui 
bahwa nilai kolmogrov-sminov 0,946 lebih besar dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal secara multivariate, atau data 
memenuhi asumsi klasik. 
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Gambar 4.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data diolah (SPSS 20.0), 2016 
 
Berdasarkan gambar 4.2 (normal p-plot) di atas dapat diketahui bahwa 
titik-titik menyebar berhimpit disekitar garis diagonal dan searah mengikuti garis 
diagonal maka hal ini dapat disimpulkan bahwa residual data memiliki distribusi 
normal, atau data memenuhi asumsi klasik normalitas. 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau 
tidaknya korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Uji asumsi 
multikolonieritas hanya dapat dilakukan jika terdapat lebih dari satu variabel 
independen dalam model regresi. Cara umum yang digunakan oleh peneliti untuk 
mendeteksi ada tidaknya problem multikolonieritas pada model regresi adalah 
dengan melihat Tollerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Nilai yang 
direkomendasikan untuk menunjukkan tidak adanya problem multikolenieritas 
adalah nilai Tolerance harus > 0.10 dan nilai VIF < 10. (Temalati dan Latan, 
2013: 57). 
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Multikolenieritas 
 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)      
LN_DF -.139 -.689 -.645 .287 3.480 
LN_EF .208 .549 .445 .276 3.629 
LN_CAR .353 .523 .416 .550 1.816 
Sumber: Data diolah (SPSS 20.0), 2016. 
 
Berdasarkan gambar 4.2 (Coefficients) di atas dapat diketahui bahwa nilai 
Tolerance variabel bebas DF = 0,287 dan EF = 0,276 dan CAR 0,550 nilai 
tolerance dari ketiga variabel tersebut > 0,10 sedangkan untuk nilai VIF dari DF = 
3,480, EF = 3,629 dan CAR 1,816 nilai VIF dari ketiga variabel tersebut < 10. Hal 
ini membuktikan bahwa dalam model regresi pada penelitian ini bebas dari 
multikolonieritas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian terhadap asumsi klasik heteroskedastisitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah variance dari residual data satu observasi ke observasi lainnya 
berbeda ataukah tetap. Jika variance dari residual data sama disebut 
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisidas. Model regresi yang 
kita inginkan adalah yang homokedastisitas atau yang tidak terjadi problem 
heterokedastisitas. Ada beberapa cara untuk mendeteksi problem 
heteroskedastisitas pada model regresi antara lain: 
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a. Dengan melihat grafik Scatterplot, yaitu jika ploting titik-titik menyebar 
secara acak dan tidak terkumpul pada satu tempat, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas. 
b. Dengan melakukan uji statistik glejser yaitu dengan mentranformasikan nilai 
residual menjadi obsolut residual dan meregresnya dengan variabel 
independen dalam model (Gujarati dan Porter 2010). Jika diperoleh nilai 
signifikasi untuk variabel independen > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat problem heteroskedastisitas.  
Dalam penelitian ini menggunakan cara dengan melakukan uji statistik 
glejser yaitu jika diperoleh nilai signifikasi untuk variabel independen > 0.05, 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat problem heterokedastisitas. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 T Sig. 
1 
(Constant) .018 .986 
LN_DF 1.280 .210 
LN_EF .589 .560 
LN_CAR .823 .416 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber: Data diolah (SPSS 20.0), 2016 
Dari tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikasi masing-masing 
variabel independen > 0,05. Untuk variabel Debt Financing didapat nilai 
signifikasi sebesar 0,210 variabel Equity Financing sebesar 0,560, dan variable 
CAR sebesar 0,416 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi problem 
heteroskedastisitas. 
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4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada data observasi satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya dalam model regresi linier. Model regresi yang baik adalah yang tidak 
terjadi korelasi. 
Ada beberapa cara yang dapat mendeteksi ada tidaknya problem 
autokorelasi pada model regresi yaitu dengan melakukan uji statistik Durbin-
Watson, uji runs test dan uji Box-Ljung. Untuk uji Durbin Watson kita akan 
membandingkan hasil DW statistik dengan DW tabel. Jika DW statistik > DW 
tabel, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat problem autokorelasi. 
(Temalati dan Latan, 2013: 57). Selain dengan membandingkan DW statistik DW 
tabel. Menurut Sunyonto (2010: 110), Salah satu ukuran dalam menentukan ada 
tidaknya masalah autokorelasi dengan uji Durbin-Watson dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
a. Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW di bawah -2 ( DW< -2 ). 
b. Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada di antara - 2 dan + 2 atau -2 ≤ 
DW ≤ + 2. 
c. Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW di atas + 2 atau DW > +2. 
 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Change Statistics Durbin-Watson 
df1 df2 Sig. F Change 
 
1 3 32 .000 .770 
Sumber: Data diolah (SPSS 20.0), 2016 
8 
 
8 
 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa nilai Durbin-Watson 
(DW) yaitu 0,770, berada diantara -2 dan +2. Hal ini membuktikan bahwa dalam 
model regresi  pada penelitian ini tidak terjadi autokorelasi atau asumsi bebas 
autokorelasi. 
 
4.2.2. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Determinasi (R
2
) 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Adjust R-Squares 
Sumber data: data diolah 2016 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.3 diatas,  diperoleh nilai 
Adjust R-Squares adalah sebesar 0,541 atau 57,7% yang artinya hubungan antara 
variabel Debt Financing, Equity Financing dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 
dapat dijelaskan sebesar 57,7% dan sisanya sebesar 42,3% yang di pengaruhi oleh 
variabel lain. Dengan kata lain Debt Financing, Equity Financing dan Capital 
Adequacy Ratio (CAR) memberi pengaruh bersama sekitar 57,7% terhadap 
Return on Asset (ROA) pada Perbankan Syari’ah di Indonesia. 
2. Uji F 
Uji F pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara 
simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen  ataukah tidak. Jika nilai 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change 
1 .735
a
 .541 .498 .47272 .541 12.553 
a. Predictors: (Constant), LN_CAR, LN_DF, LN_EF 
b. Dependent Variable: ROA 
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signifikasi yang dihasilkan uji F P < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa semua 
variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Cara untuk menguji signifikasi uji F adalah dengan membandingkan F 
statistik dengan F tabel. Jika F statistik > F tabel, maka dapat disimpulkan bahwa 
semua variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. 
Tabel 4.7 
Uji F 
 
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 8.984 3 2.995 14.557 .000
b
 
Residual 6.583 32 .206   
Total 15.566 35    
a. Dependent Variable: RES2 
b. Predictors: (Constant), LN_CAR, LN_DF, LN_EF 
Sumber data: data diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas bahwa nilai P atau signifikasi 0,000 < 0,05, 
karena nilai signifikasinya lebih kecil dari 0,05 dan nilai F statistik > F tabel 
(14.557>2,866266). Maka dapat disimpulkan bahwa model variabel Debt 
Financing (DF), Equity Financing (EF) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 
secara bersama-sama tepat dalam mempengaruhi variabel Return on Asset (ROA) 
pada Bank Syariah di Indonesia. 
 
4.2.3. Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis Regresi Linier Berganda bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
variabel Pembiayaan Debt Financing (X1), Equity Financing (X2), Capital 
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Adequacy Ratio (CAR) (X3), terhadap Return on Asset (ROA) pada Perbankan 
Syari’ah di Indonesia, diperoleh hasil regresi sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Coefficiens 
 
Model  Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constan
t) 
8.616 1.439 
 
5.986 .000 
LN_DF .000 .000 1.300 5.848 .000 
LN_EF .005 .000 .937 4.159 .000 
LN_CAR .110 .030 .574 3.696 .001 
Sumber: Data diolah (SPSS 20.0), 2016 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas diketahui bahwa nilai taksiran parameter 
model persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
Y = 8.616 + 0,000 DF + 0,005 EF + 0,110 CAR 
Hasil analisis regresi di atas diuraikan sebagai berikut: 
1. Konstanta (a) 
Nilai konstanta (a) adalah sebesar 8.616, artinya jika variabel bebas sama 
dengan 0 maka nilai prediksi ROA (Y) akan sebesar 8.616. 
2. Koefisien regresi DF (X1) mempunyai parameter positif sebesar 0,000 yang 
menyatakan bahwa setiap penurunan 1 satuan nilai DF sedangkan variabel 
yang lain konstan maka akan meningkatkan ROA sebesar 0,000. 
3. Koefisien regresi EF (X2) mempunyai parameter negatif sebesar 0,005 yang 
menyatakan bahwa setiap penurunan 1 satuan nilai EF sedangkan variabel 
lain konstan maka akan meningkatkan ROA sebesar 0,005. 
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4. Koefisien regresi CAR (X3) mempunyai  parameter positif sebesar 0,110 
yang menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 satuan nilai CAR sedangkan 
variabel lain konstan maka akan menaikkan ROA sebesar 0,110. 
 
4.2.4. Uji Hipotesis 
 Tabel 4.9  
Hasil Uji t 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constan
t) 
8.616 1.439 
 
5.986 .000 
LN_DF .000 .000 1.300 5.848 .000 
LN_EF .005 .000 .937 4.159 .000 
LN_CAR .110 .030 .574 3.696 .001 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data diolah, 2016 
Berdasarkan pada tabel 4.5 diatas diperoleh hasil dari Uji t sebagai berikut: 
1. Debt Financing terhadap Return on Asset (ROA). 
Uji hipotesis: 
H1 : Ada pengaruh Debt Financing terhadap Return on Asset  (ROA) 
Perbankan Syaria’ah. 
Apabila: 
Thitung >Ttabel  atau p-value< α maka H1 diterima. 
Thitung  (5.848) > Ttabel (2,034515) atau  p-value (0,000) <α (0,05). 
Maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, jadi ada pengaruh Debt 
Financing terhadap Return on Asset (ROA).  
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2. Equity Financing terhadap Return on Asset (ROA). 
Uji hipotesis: 
H2 : Ada pengaruh Equity Financing terhadap Return on Asset   (ROA). 
Apabila: 
Thitung >Ttabel  atau p-value< α maka H2 diterima. 
Thitung   (4,519) > (2,034515)  Ttabel  atau p-value ( 0,000) < α (0,05) maka 
H2 diterima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, jadi ada pengaruh Equity 
Financing terhadap Return on Asset (ROA). 
3. Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on Asset (ROA). 
Uji hipotesis: 
H3 : Ada pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on  
Asset (ROA). 
Apabila: 
Thitung >Ttabel  atau p-value< α maka H3 diterima. 
Thitung   (3,696) >Ttabel  (2,034515) atau p-value  (0,001) < α (0,05) maka 
H3 diterima. 
Maka dapat disimpulkan  bahwa H3 diterima, jadi ada pengaruh CAR 
terhadap Return on Asset (ROA). 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data. 
1. Pengaruh Debt Financing (DF) terhadap Return on Asset (ROA) 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Debt Financing (DF) 
berpengaruh positif signifikan terhadap Return on Asset (ROA). Hal ini berarti 
bahwa kenaikan jumlah Debt Financing (DF) yang disalurkan oleh Bank Syariah 
akan meningkatkan ROA. Hasil penelitian ini membuktikan variabel DF 
berpengaruh positif signifikan terhadap ROA dengan niali uji t sebesar 5,848 dan 
tingkat signifikasi 0,000 (<0,05) maka H1 diterima. Sedangkan  nilai koefisienya 
sebesar 0,000. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan (Rupiah) DF akan 
menaikan ROA sebesar 0,000. 
  Hasil penelitian secara simultan Debt Financing berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan bank syariah. Melalui Debt Financing Bank Syariah akan 
memperoleh profit berupa pendapatan penjualan dari harga pokok yang telah 
ditetapkan pihak Bank. Penelitian yang meneliti pengaruh pembiayaan terhadap 
profitabilitas telah dilakukan oleh Oktriani (2011). 
Hasil penelitian ini juga di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Zahara, Islahuddin, Musnadi (2014), yang menyatakan bahwa pembiayaan bagi 
hasil berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas yang diproksikan 
dengan ROA. Berdasarkan hasil perhitungan tingkat signifikansi parameter b1 
terhadap variabel dependen YROA diperoleh nilai thitung sebesar 2,003. Sedangka 
nilai ttabel sebesar 1,684 dengan tingkt signifikan 0,051 lebih besar dari tingkat 
signifikan α=0,05. Dengan demikian thitung>ttabel artinya secara parsial Debt 
Financing mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap proitabilitas ROA. 
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Perbedaan dari penelitian Zahara, Islahuddin, dan Musnadi dengan yang 
penulis lakukan yaitu terletak pada periode pengambilan data yaitu pada tahun 
2006-2010 dan 2013-2015.  
2. Pengaruh Equity Financing  terhadap Return on Asset 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Equity Financing 
berpengaruh terhadap Return on Asset. Hal ini berarti bahwa peningkatan atau 
penurunan jumlah Equity Financing yang disalurkan oleh Bank Syariah tidak 
akan meningkatkan atau menurunkan ROA. Hasil penelitian ini membuktikan 
variabel EF berpengaruh terhadap ROA dengan nilai uji t sebesar 4,159 dan 
tingkat signifikasi 0,000< 0,05 maka H1 diterima. Sedangkan nilai koefisienya 
sebesar 0,005. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan atau penurunan 1 satuan 
(Rupiah) tidak akan meningkatkan atau menurunkan ROA sebesar 0,005. 
Hasil penelitian ini juga di dukung peneliti terdahulu Chalifah dan Sodiq 
(2015) menyatakan bahwa Equity Financing berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas ROA Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syari’ah Mandiri. Hal itu 
diketahui dari nilai uji t (8,679) lebih dari t tabel (2,0345), dan variabel 
pendapatan Musyarakah memiliki efek negative yang signifikan terhadap variabel 
ROA. Hal itu diketahui dari nilai uji t (-4,905) lebih kecil dari tabel t (2,0345), 
Kemudian, secara simultan kedua kontrak berpengaruh signifikan positif terhadap 
ROA hal itu diketahui dari nilai uji F (46,383) lebih dari F tabel (3.28). 
3. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on Asset (ROA) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variable CAR berpengaruh 
signifikan terhadap Return on Asset. Hal ini berarti bahwa peningkatan jumlah 
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CAR yang disalurkan oleh Bank Syariah akan menaikan ROA. Hasil penelitian ini 
membuktikan variabel CAR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA dengan 
nilai uji t sebesar 3,696 dan tingkat signifikasi 0,001 (<0,05) maka H3 diterima. 
Sedangkan  nilai koefisienya sebesar 0,110. Hal ini berarti bahwa setiap 
peningkatan 1 satuan (Rupiah) CAR akan menurunkan ROA sebesar 0,110. 
CAR yang tinggi akan membuat bank semakin kuat dalam menanggung 
risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko dan mampu membiayai 
operasi bank, sehingga akan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi 
profitabilitas Suhardjono dan Kuncoro, 2002:573 dalam Warsa dan Mustanda 
(2016).  
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Warsa, Mustanda (2016)  yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan ROA. Yang 
menunjukan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA 
dengan nilai uji t sebesar (1.033) dan tingkat signifikasi 0,011 (<0,05) maka HI 
diterima. 
Perbedaan dari penelitian Warsa dan Mustanda (2016) dengan yang 
penulis lakukan terletak pada variabel X yang digunakan Warsa dan Mustanda 
(2016) yaitu CAR, LDR, dan NPL sedangkan variabel indepanden saat ini  Debt 
Financing, Equity Financing, dan CAR. Populasi yang digunakan Warsa dan 
Mustanda (2016) 31 perusahaan Perbankan Syariah sedangkan populasi saya 36 
dari seluruh Perbankan Syariah di Indonesia. 
1 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahaan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, sehingga penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Debt Financing (DF) ada pengaruh terhadap profitabilitas yang diproksikan 
dengan Return On Asset (ROA) Perbankan Syari’ah di Indonesia.Hal ini 
berarti bahwa kenaikan jumlah Debt Financing (DF) yang disalurkan oleh 
Bank Syariah akan meningkatkan ROA. Hasil penelitian ini membuktikan 
variabel DF berpengaruh positif signifikan terhadap ROA dengan niali uji t 
sebesar 5,848 dan tingkat signifikasi 0,000 (<0,05) maka H1 diterima. 
Sedangkan  nilai koefisienya sebesar 0,000. Hal ini berarti bahwa setiap 
kenaikan 1 satuan (Rupiah) DF akan menaikan ROA sebesar 0,000. 
2. Equity Financing (EF) ada pengaruh terhadap profitabilitas yang diproksikan 
dengan Return On Asset (ROA) Perbankan Syari’ah di Indonesia. Hal itu 
diketahui dari nilai uji t (8,679) lebih dari t tabel(2,0345), dan variabel 
pendapatan Musyarakah memiliki efek negative yang signifikan terhadap 
variabel ROA. Hal itu diketahui dari nilai uji t (-4,905) lebih kecil dari tabel t 
(2,0345), Kemudian, secara simultankedua kontrak berpengaruh signifikan 
positif terhadap ROA hal itu diketahui dari nilai uji F (46,383) lebih dari F 
tabel (3.28). 
3. Capital Adequacy Ratio (CAR) ada pengaruh terhadap profitabilitas yang di 
proksikan dengan Return OnAsset (ROA) Perbakan Syari’ah di Indonesia. 
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2 
 
Hal ini berarti bahwa peningkatan jumlah CAR yang disalurkan oleh Bank 
Syariah akan menaikan ROA. Hasil penelitian ini membuktikan variabel 
CAR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA dengan nilai uji t sebesar 
3,696 dan tingkat signifikasi 0,001 (<0,05) maka H3 diterima. Sedangkan  
nilai koefisienya sebesar 0,110. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan 1 
satuan (Rupiah) CAR akan menurunkan ROA sebesar 0,110. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini memiliki keterbatasan penelitian sebagai berikut: 
1. Penelitian ini di fokuskan pada seluruh Perbankan Syari’ah di Indonesia 
tahun 2013-2015. 
2. Penelitian ini fokus pada variable independen Debt Financing dengan kriteria 
murabahah dan istishna’, Equity Financing dengan kriteria mudharabah dan 
musyarakah, Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Perbakan Syari’ah di 
Indonesia periode Tahun 2013-2015. 
3. Pengukuran variabel dependen di fokuskan pada Return On Asset (ROA) 
Perbankan Syari’ah di Indonesia. 
 
5.3 Saran-Saran. 
 Penelitian ini menyarankan beberapa hal terkait dengan penelitian ini, 
dimana dalam penelitian ini yang masih memiliki banyak kelemahan dalam hasil 
penelitian dan pembahasanya, antara lain: 
1. Bagi Perbankan Syari’ah Pihak Bank Syari’ah juga perlu meningkatkan 
kualitas pengelolaan pembiayaan melalui penyusunan pembiayaan yang lebih 
3 
 
3 
 
terintegrasi dengan memperhitungkan berbagai macam faktor dan kriteria 
yang menentukan mutu kebijaksanaan tersebut. 
2. Penelitian selanjutnya yang menggunakan analisis data sekunder, disarankan 
untuk menambah jumlah laporan keuangan untuk menghasilkan hasil dan 
estimasi yang lebih baik. Penelitian selanjutnya bisa menggunakan rasio 
keuangan yang lebih variatif karena masih banyak rasio keuangan yang bisa 
digunakan diluar dari penelitian ini. 
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      X  
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       X 
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Lampiran 2 
Data ROA, Equity Financing, Debt Financing dan CAR dari BUS dan UUS 
dari tahun 2013-2015 sebelum diolah 
Bulan  ROA Dalam 
Bentuk 
Persentase 
Equity 
Financing 
Dalam Bentuk 
Satuan Rupiah 
Debt 
Financing 
Dalam Bentuk 
Satuan Rupiah 
CAR Dalam 
Bentuk 
Persentase 
Januari (2013) 
2.14 40.119 97.567 15.29 
Februari 
2.29 40.952 101.014 15.2 
Maret 
2.39 42.959 106.202 14.3 
April 
2.29 44.314 107.466 14.72 
Mei 
2.07 45.911 110.181 14.28 
Juni 
2.1 47.686 112.625 14.3 
Juli 
2.02 49.278 114.772 15.28 
Agustus 
2.01 49.182 115.456 14.71 
September 
2.04 50.079 117.506 14.19 
Oktober 
1.94 51.585 118.256 14.19 
November 
1.96 52.558 119.141 12.23 
Desember 
2 53.499 121.628 14.42 
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Bulan ROA Dalam 
Bentuk 
Persentase. 
Equity 
Financing 
Dalam Bentuk 
Satuan Rupiah 
Debt 
Financing 
Dalam Bentuk 
Satuan 
Rupiah 
CAR Dalam 
Bentuk 
Persentase 
Januari (2014) 
0.08 25.007 120.811 16.76 
Februari 
0.13 52.554 120.856 16.71 
Maret 
1.16 54.081 122.512 16.2 
April 
1.09 56.632 123.195 16.68 
Mei 
1.13 57.924 123.847 16.85 
Juni 
1.12 59.960 125.479 16.21 
Juli 
1.05 61.298 125.475 15.62 
Agustus 
0.93 61.630 125.366 14.73 
September 
0.97 62.967 126.865 14.54 
Oktober 
0.92 62.998 127.684 15.25 
November 
0.87 64.312 129.624 15.66 
Desember 
0.8 63.741 126.496 16.1 
. 
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Bulan ROA Dalam 
Bentuk 
Persentase 
Equity 
Financing 
Dalam Bentuk 
Satuan Rupiah 
Debt 
Financing 
Dalam Bentuk 
Satuan Rupiah 
CAR Dalam 
Bentuk 
Persentase 
Januari (2015) 
2.31 63.576 128.027 24.43 
Februari 
2.23 63.792 128.280 24.67 
Maret 
2.07 65.822 129.377 23.04 
April 
2.19 67.037 129.328 22.53 
Mei 
2.17 69.663 130.818 21.73 
Juni 
2.3 70.424 130.139 21.73 
Juli 
2.28 70.061 130.334 21.52 
Agustus 
2.34 70.992 131.439 20.85 
September 
2.22 72.272 130.016 20.71 
Oktober 
2.2 72.347 131.219 20.93 
November 
2.15 73.071 132.024 20.08 
Desember 
2.2 75.533 133.512 21.47 
Lampiran 3 
Uji Asumsi Klasik 
Data setelah diolah dengan SPSS 20.0 
Hasil Uji Normalitas 
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 Unstandardize
d Residual 
N 36 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .45200332 
Most Extreme Differences 
Absolute .087 
Positive .075 
Negative -.087 
Kolmogorov-Smirnov Z .524 
Asymp. Sig. (2-tailed) .946 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Uji Multikolenieritas 
 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)      
LN_DF -.139 -.689 -.645 .287 3.480 
LN_EF .208 .549 .445 .276 3.629 
LN_CAR .353 .523 .416 .550 1.816 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 T Sig. 
1 
(Constant) .018 .986 
LN_DF 1.280 .210 
LN_EF .589 .560 
LN_CAR .823 .416 
 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Change Statistics Durbin-Watson 
df1 df2 Sig. F Change 
 
1 3 32 .000 .770 
Sumber: Data diolah (SPSS 20.0), 2016 
Lampiran 4  
Uji Ketepatan Model Dan Analisis Regresi Linier Berganda 
Hasil Uji Adjust R-Squares 
 
Uji F 
 
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 8.984 3 2.995 14.557 .000
b
 
Residual 6.583 32 .206   
Total 15.566 35    
 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Coefficiens 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change 
1 .735
a
 .541 .498 .47272 .541 12.553 
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Model  Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constan
t) 
8.616 1.439 
 
5.986 .000 
LN_DF .000 .000 1.300 5.848 .000 
LN_EF .005 .000 .937 4.159 .000 
LN_CAR .110 .030 .574 3.696 .001 
Sumber: Data diolah (SPSS 20.0), 2016 
Lampiran 5 
Uji Hipotesis 
Hasil Uji t 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constan
t) 
8.616 1.439 
 
5.986 .000 
LN_DF .000 .000 1.300 5.848 .000 
LN_EF .005 .000 .937 4.159 .000 
LN_CAR .110 .030 .574 3.696 .001 
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